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ORINEWS.id – Ketua DPP PDI Perjuangan Bidang Pemerintahan,
Ganjar  Pranowo,  mengingatkan  bahwa  pada  orientasi  sebuah
kepemimpinan tidak boleh ada ‘matahari kembar’.

Hal  itu  disampaikan  Ganjar  saat  menanggapi  isu  ‘matahari
kembar’ di pemerintahan buntut para menteri Presiden Prabowo
Subianto sowan ke Presiden ke-7 RI Joko Widodo (Jokowi).

Ganjar  sebenarnya  tak  mempermasalahkan  isu  tersebut,  sebab
menurutnya, pertemuan para menteri Prabowo ke Jokowi adalah
bentuk silaturahmi yang wajar.

Termasuk  juga  panggilan  ‘bos’  yang  disampaikan  oleh  dua
menteri dalam Kabinet Merah Putih, yaitu Menteri Kesehatan
Budi Gunadi Sadikin dan Menteri Kelautan dan Perikanan (KKP)
Sakti Wahyu Trenggono.

“Kalau  kemudian  konteksnya  kemarin  orang  datang
bersilaturahmi, biasa saja. Orang menyebut ‘bos’, ya, saya
kira itu kelakar karena pengusaha yang menyebut itu. Terbiasa
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seperti  itu,  saya  sih  tidak  terlalu  mempersoalkan,”  kata
Ganjar,  di  kantor  DPP  PDI  Perjuangan,  Jakarta,  Sabtu
(26/4/2025).

Namun, ia menekankan bahwa dalam suatu kepemimpinan tak boleh
ada matahari kembar.

Maka dari itu apabila terjadi kondisi tersebut di Indonesia,
kata dia, Presiden harus bisa segera mengendalikan.

“Hanya memang jika kemudian orientasi dalam suatu kepemimpinan
itu  tidak  dalam  satu  titik,  pasti  Presiden  harus  segera
mengendalikan,” kata Ganjar.

Ia mengatakan, kepemimpinan dan demokrasi suatu pemerintahan
tetap harus berada dalam satu titik.

“Bahwa siapapun yang ada di republik ini, maka kendalinya dan
demokrasi dalam pemerintah hanya satu, presiden itu. Maka,
kembar-kembar itu enggak boleh ada,” ujar Ganjar.

“Kalau pun toh ada asumsi-asumsi seperti itu, saya kira segera
harus diambil alih,” lanjutnya.

Sebelumnya,  Ketua  MPR  sekaligus  Sekretaris  Jenderal  Partai
Gerindra, Ahmad Muzani, mengungkapkan bahwa Presiden Prabowo
sejatinya tidak terganggu dengan adanya isu ‘matahari kembar’
di pemerintahan.

“Presiden  Prabowo  merasa  tidak  terganggu  dengan  adanya
menteri-menteri era Pak Jokowi yang juga bersilaturahmi kepada
Pak Jokowi,” ujarnya di komplek parlemen, Kamis (17/4/2025).

“Pak  Prabowo  tidak  merasa  terganggu  dengan  situasi  itu,”
tandasnya.

Muzani menegaskan, kunjungan sejumlah Menteri tersebut sebagai
bentuk penghormatan dan juga silaturahmi dalam rangka lebaran.

Menurutnya, para menteri Prabowo yang dulu bekerja sebagai



menteri Jokowi justru harus tetap menghormati Presiden ke-7 RI
tersebut.

Muzani menyebut, seluruh jajaran Menteri Kabinet Merah Putih
memiliki komitmen penuh kepada pemerintahan Presiden Prabowo
Subianto.

Kekhawatiran  adanya  ‘matahari  kembar’  di  pemerintahan  ini
sebelumnya disuarakan Ketua DPP PKS Mardani Ali Sera.

“Yang pertama tentu silaturahmi tetap baik, tapi yang kedua
tidak  boleh  ada  matahari  kembar,”  kata  Mardani,  Jumat
(11/4/2025).

Mardani sebenarnya meyakini bahwa Prabowo tidak akan merasa
tersinggung  dengan  kunjungan  para  menterinya  ke  Presiden
terdahulu.

Namun demikian, ia menekankan pentingnya jajaran kabinet untuk
menjaga  kewibawaan  sosok  pemimpin  tertinggi  dalam  sistem
pemerintahan.

“Bagaimanapun presiden kita Pak Prabowo, dan Pak Prabowo sudah
menunjukkan  determinasinya,  kapasitasnya,  komitmennya.  Dan
saya  pikir  Pak  Prabowo  juga  tidak  tersinggung  ketika  ada
menterinya yang ke Pak Jokowi.”

“Namun, yang jadi pesan saya cuma satu, jangan ada matahari
kembar. Satu matahari saja lagi berat, apalagi kalau dua,”
kata Mardani.

Diketahui, Menteri Koordinator Bidang Pangan (Menko Pangan)
sekaligus Ketua Umum Partai Amanat Nasional (PAN), Zulkifli
Hasan (Zulhas), menemui Jokowi pada Rabu (9/4/2025).

Tokoh elite Partai Golkar juga menemui Jokowi di Solo pada
Selasa (8/4/2025), yakni Menteri ESDM yang juga Ketua Umum
Golkar Bahlil Lahadalia.

Ada pula Menteri Kelautan dan Perikanan Sakti Wahyu Trenggono
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dan Menteri Kesehatan (Menkes) Budi Gunadi Sadikin yang datang
pada Jumat (11/4/2025).

Menariknya, usai pertemuan tersebut, Trenggono dan Budi Gunadi
kompak menyebut Jokowi sebagai “bos”.

“Silaturahmi sama bekas bos saya. Sekarang masih bos saya,”
ujar Trenggono usai pertemuan, Jumat (11/4/2025). []


